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ABSTRAK

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PROGRAM KAMPUNG
TANGGUH PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI KELURAHAN
SETERIO KABUPATEN BANYUASIN

Penclitian ini mengkaji upaya pemberdayaan masyarakat melalui Program
Kampung Tangguh pada masa pandemi COVID-19. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui proses serta faktor yang menjadi pendukung dan penghambat pemberdayaan
masyarakat melalui program Kampung Tangguh pada masa pandemi COVID-19 di
Kelurahan Seterio, Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan
Kualitatif secara deskriptif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan konsep proses pemberdayaan masyarakat
menurut Padangaran (2011). Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemberdayaan
masyarakat melalui program kampung tangguh pada masa pandemi COVID-19 di
Kelurahan Seterio Kabupaten Banyuasin terdiri dari tiga tahapan utama. Pertama,
memberikan sosialisasi dan penyuluhan. Kedua, melibatkan masyarakat dalam
pelaksanaan Kampung Tangguh dan memberikan bantuan bibit. Ketiga, memberikan
kesempatan pada masyarakat untuk mengimplementasikan berbagai gerakan di rumah
masing-masing. Adapun faktor pendukung yang ditemukan yaitu adanya sikap
kekeluargaan dan tolong menolong antar anggota Kelompok Tani dan PKK, partisipasi
anggota Kelompok Tani dan PKK, masyarakat yang bersikap terbuka dengan hal baru, serta
tersedianya potensi sumber daya alam. Sejumlah faktor penghambatnya yang
teridentifikasi yaitu jadwal pertemuan Kelompok Tani & PKK yang tidak teratur, adanya
sifat malas anggota Kelompok Tani dan PKK, kurangnya sosialisasi program kampung
tangguh, anggaran yang hanya berasal dari dana swadaya, serta adanya kendala yang
dihadapi masyarakat ketika mengimplementasikan gerakan.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, COVID-19, Kampung Tangguh.
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ABSTRACT

COMMUNITY EMPOWERMENT THROUGH THE KAMPUNG TANGGUH
PROGRAM DURING THE COVID-19 PANDEMIC IN SETERIO SUB-DISTRICT,
BANYUASIN REGENCY

This studv examines community empowerment efforts through the Kampung
Tangguh program (Tangguh Village Program, henceforth TVP) during the COVID-19
pandemic. The purpose of this study was to determine the processes and factors that
support and hinder community empowerment through the TVP Program during the
COVID-19 pandemic in Seterio Sub-district, Banyuasin Regency This study uses a
descriptive qualitative approach with data collection techniques of observation, inferviews
and documentation. This study uses the concept of communily empowerment process
according to Padangaran (2011). The results showed that the community empowerment
process through the TVP during the C OVID-19 pandemic in Seterio Sub-district,
Banyuasin Regency consisted of three main stages. First, providing socialization and
counseling. Second, involving the community in the implementation of the TVP and
providing seed plants. Third, providing opportunities for the community to implement
various movemenis in their respective homes. The supporting factors Sfound were the
existence of a family attitude and mutual help betveen members of the Farmer Group and
the PKK (Family Welfare Empowerment, an organization at a sub-district or village level
with a focus on empowering and educating women), the participation of members of the
Farmer Group and the PKK, the community being open to new things, and the availability
of potential natural resources. A number of inhibiting factors were identified, namely the
irregular schedule of the Farmer Group and the PKK meetings, the lazy nature of the
members of the Farmer Group and the PKK, the lack of socialization of the TVP, the budget
that only came from self-help funds, and the obstacles faced by the community when

implementing the movement.

Keywords: Community Empowerment, CO VID-19, Kampung Tangguh

Advisor I Advisor IT
Dra. Dyah Hapsari ENH, M.Si Dra. Hj. Eva Lidva, M.Si
NIP. 196010021992032001 NIP. 195910241985032002

Knowing,

Head of Sociology Department
Fakulty of Social and Political Science
Sriwijaya University

Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si
NIP. 19800211 200312 2003




DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN ... .ot I
HALAMAN PERSETUJIUAN ..ottt ii
SURAT PERNYATAAN ..ottt nee e i
MOTTO DAN PERSEMBAHAN. ...ttt iv
PRAKATAL .. et e et e e e s nree s v
ABST RAK . e viil
ABSTRACT .ottt ettt neans iX
DAFTAR IS oottt X
DAFTAR TABEL. ...ttt e e X1il
DAFTAR GRAFIK ..ottt Xiv
DAFTAR GAMBAR ... oottt ettt e e nrae e nae e XV
BAB |ttt ettt sttt ns 1
PENDAHULUAN . ..ottt sre s 1
1.1, Latar BelaKang .......cccvocuiiiiiiec et 1
1.2. RUMUSaN Masalah...........ccoooviiiiiiiiee e 5
1.3, Tujuan Penelitian ........ooveiiiiii s 6
L3 L. TUJUAN UMUM .t 6
1.3.2. TUJUAN KRUSUS ...ttt 6
1.4. Manfaat Penelitian .........ccoviiiiiiiiiie e 6
1.4.1. Manfaat teOMTIS. ....c.eeveiieir e 6
1.4.2.Manfaat PrakiiS.........ccooveieeieiiesieie e 7
BAB T .ottt 8
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN .......cccooveiiieeiiienn 8
2.1. Penelitian Terdahulu ........cccoveeiieiiee e 8
2.2. Kerangka PemiKiran...........cooviiiiiiiiie s 17
2.2.1.Pemberdayaan Masyarakat............ccccocerereniininiininiene e 17
2.2.2.Prinsip Pemberdayaan Masyarakat.............cccoceveienneniinnennennnnn 18

2.2.3.Proses Pemberdayaan Magyarakat .............cccocveveiiiereniinsneninanenn 20



2.2.4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan Masyarakat.. 22

2.2.5.Kampung Tangguh ........cccooiiiiiiinie s 23

2.3. Bagan Kerangka Pemikiran ..........c.ccooceeeiieniiieiinnieie e 24
BAB ..ottt 25
METODE PENELITIAN ..ottt 25
3.1. Desain PENEIITIAN .....c.oiveiiiiiiiiiisiieeee e 25
3.2. LoKasi Penelitian.........cccoovieiiiiiiiiieeie s 26
3.3. Strategi Penelitian .........ccccoveie e 26
3.4, FOKUS PENEITIAN ......ceiiiiieieeie et 27
3.5. Jenis dan SUMDBDEr Data...........cccerveieiieniesie e 28
3.6. Kriteria dan Penentuan INforman..........cccoovveeienieiiene e 29
3.7. Peranan PeNEHITE .......cveieeiiiie e 30
3.8. UNit ANAlISIS DALa.......cveeeiiiiiiieiieieeieie e 31
3.9. Teknik Pengumpulan Data.............ccceoveiiiiieiieiece e 31
3.10.Teknik Pemeriksaan dan Keabsahan Data...........ccccceoerereneieiesennnen 33
3.11.Teknik ANaliSis Data........ccccovieiieieieieie e 34
3.12.Jadwal PENEIIIAN ....c..ooveeiieie e 36
BAB TV .ottt 37
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN ....ccoooitiiieeeee e 37
4.1. Gambaran Umum Kabupaten Banyuasin............cccooeveieneninencnnnnnnn 37
4.2. Gambaran Umum Kecamatan Banyuasin Hl...........ccccooiiiiininnnnn. 37
4.3. Gambaran Umum Kelurahan Seterio...........ccccevovevviieeneiieniiene e 39
4.3.1. Sejarah Kelurahan Seterio..........cccoovveiiniiiiniieeieese e 39

4.3.2. Letak GeografiS.........cooiiiiiieieiee s 39

4.3.3. LUAS WHIAYaN ......oooiiiiiiccc e 40

4.3.4. Keadaan Alam Kelurahan Seterio...........cccooevviiiiinieinenieiienns 40

4.3.5. Struktur Pemerintahan Serta Visi dan Misi Kelurahan Seterio..... 41

4.3.5. Lembaga Kemasyarakatan Kelurahan Seterio.............cccoeevevnenne. 42

4.3.6. Potensi Sumber Daya Alam ... 42

4.3.7. Potensi Sumber Daya ManuSia ..........ccccovvrenieienenenc e 43

4.3.8. ENIS oot 46

4.3.9. AQAIMA ....iiieiiiie ittt 46



4.5. Gambaran Umum Informan Penelitian ...............eeeeeeeeeeieeiiieiiiinns 51

4.5.1 InFOrman KUNCI .......ooiiiiiiiieie e s 52
4.5.2. Informan Utama.........ccccoiiiiiiiiniene e 54
4.5.3. Informan PeNAUKUNG........ccoveieiiiiiieiee s 56
BAB Ve S7
PEMBAHASAN ..ottt e e e e nee s S7
5.1. Proses Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Kampung Tangguh
pada Masa Pandemi Covid-19 ... 58
5.1.1. Melakukan Sosialisasi dan Penyuluhan.............cccccceevviveiveinennene, 61

5.1.2. Melibatkan Masyarakat Dalam Pelaksanaan Program Kampung
Tangguh dan Memberikan Bantuan Bibit ...............ccccceeviinnnnen. 65
5.1.3. Memberikan Kesempatan Masyarakat Untuk Mengimplementasikan
Gerakan di Rumah Masing-Masing..........c.ccoeveveieeiesiie s 68
5.2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Program Kampung Tangguh Pada Masa Pandemi Covid-19 ................. 73

5.2.1. Faktor Pendukung Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program
Kampung Tangguh ... 73
5.2.2. Faktor Penghambat Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program
Kampung Tangguh ... 77
BAB Ve 84
PENUTUP ..ottt et e e e e e e nntee e e e enneeeeans 84
6.1, KESIMPUIAN ..o 84
OIS Y 1 -1 O R PRSPPI 85
DAFTAR PUSTAKA ....ooriviiieneiesseessesssessssssses s ssis s 86
LAMPIRAN ........oiviimiieetiiessesssessses s 89

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1. Nama Gerakan Dalam Program Kampung Tangguh di Kelurahan Seterio

Kabupaten BanyUaSin...........ccccveieiieiieie e 3

Tabel 2.1. Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian Yang

AKaAN DIHAKUKAN ... 16
Tabel 3.1. FOKUS Penelitian. . .........cccveiueiieiieeie e 28
Tabel 3.2. Jadwal Penelitian Dalam Tahun 2021-2022........c.cccccevereneiineneneennn, 36
Tabel 4.1. Luas Wilayah Desa/Kelurahan di Kecamatan Banyuasin..................... 38
Tabel 4.2. Luas Wilayah Kelurahan Seterio Menurut Penggunaan....................... 40
Tabel 4.3. Jumlah Keluarga Memiliki Lahan Pertanian.............cccccooviniiiiinienn, 42
Tabel. 4.4. Jenis Ternak dan Jumlah PemiliK..........ccccooeieiiiiiiiiiiccee,s 43
Tabel 4.5. Jumlah Penduduk Kelurahan Seterio... .......ccccooveviininciniicce 44
Tabel 4.6. Tingkat Pendidikan Masyarakat Kelurahan Seterio...........c.ccccceeverienen. 45
Tabel 4.7. Daftar INnforman KunCi. .. ......ccoueiiiiiinieeseseseee s 52
Tabel 4.8. Daftar Informan Utama. .. .......cccccoiiiiiineniiccceseeee s 54
Tabel 4.9. Daftar Informan Pendukung. ..o 56

Tabel 5.1. Proses Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Kampung Tangguh
Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Seterio Kabupaten

BaANYUSIN ...ttt 71

Tabel 5.2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Program Kampung Tangguh Pada Masa Pandemi Covid-19 di

Kelurahan Seterio Kabupaten Banyuasin ..........ccccoceevvevieiieesneeinenn, 82

Xiii



DAFTAR GRAFIK

Grafik 1.1. Jumlah Kasus Positif Covid-19 di Kabupaten Banyuasin.................... 2

Grafik 4.1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.1. Peta Kecamatan Banyuasin Hl............ccccooevieiiiiiiinecc e

Gambar 4.2. Peta Kelurahan Seterio

Gambar 4.3. Denah Kampung Tangguh ........cccccovviii e

XV



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pandemi Covid-19 dari awal kemunculannya telah memberikan dampak
tidak hanya pada sektor ekonomi akan tetapi pada sektor lain seperti pendidikan,
kesehatan, sosial budaya, politik, religiusitas dan lainnya. Menurut (Maryanti,
n.d.:2021) dampak pandemi dalam kehidupan sangat beragam seperti pada
masyarakat, ekonomi, pendidikan, pekerjaan, dan politik. Beberapa kebijakan
pemerintah untuk mengurangi penyebaran pandemi Covid-19 sebelumnya telah
diberlakukan. Beberapa kebijakan itu seperti Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) yang menghimbau masyarakat untuk Social Distancing sehingga bekerja,
belajar dan beribadah dari rumah. Kemudian ada lagi kebijakan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang telah membuat masyarakat
dibatasi kegiatannya sehingga banyak masyarakat mengalami penurunan
pendapatan dan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). Padahal masyarakat harus
tetap bekerja di luar untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Akibat dari kebijakan
tersebut telah berdampak besar bagi kehidupan masyarakat seperti kemiskinan dan

meningkatnya jumlah pengangguran.

Banyaknya dampak yang ditimbulkan sehingga menimbulkan kelangkaan
serta daya dukung dari luar sistem. Akhirnya kelompok masyarakat terkecil seperti
keluarga harus memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi ataupun sikap
ketangguhan untuk bertahan. Ketidakpastian kapan berakhirnya pandemi telah
menuntut suatu kebijakan baru dan sebuah perlawanan jangka panjang yang
sistemik, masif, dan efektif. Sebuah program yang digagas oleh TNI dan Polri untuk
mengatasi berbagai dampak pandemi Covid-19 di masyarakat ialah program
Kampung Tangguh (Data Primer, 2021).

Program Kampung Tangguh disosialisasikan untuk membangun
kemandirian masyarakat selama pandemi Covid-19 di seluruh wilayah Indonesia.
Program Kampung Tangguh diharapkan dapat diimplementasikan di wilayah yang

terdampak pandemi Covid-19 dengan berbagai gerakan di dalamnya sesuai dengan



program pemerintah daerah masing-masing. Data terakhir pada 9 Juli 2020 sudah
terhimpun sekitar 17.000 lebih Kampung Tangguh yang di-launching diseluruh
wilayah Indonesia (Data Sekunder, 2021). Tujuan program Kampung Tangguh
adalah untuk menciptakan kemandirian masyarakat menghadapi berbagai dampak
pandemi Covid-19 serta himbauan pada masyarakat untuk tetap mematuhi protokol

kesehatan.

Pada tanggal 5 Maret 2021 terhitung angka kasus positif Covid-19 di
Kabupaten Banyuasin meningkat. Ada tiga kecamatan di Kabupaten Banyuasin
dengan jumlah kasus positif paling banyak, lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik

di bawah ini:

Grafik 1.1. Jumlah Kasus Positif Covid-19 di Kabupaten Banyuasin
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Sumber: Data Bappeda Banyuasin diolah peneliti, 2021.

Berdasarkan grafik di atas Kecamatan Talang Kelapa menduduki peringkat
pertama di Kabupaten Banyuasin dengan total 211 orang dan jumlah meninggal
sebanyak 10 orang. Posisi kedua ada Kecamatan Banyuasin Il dengan total kasus
positif berjumlah 127 orang dan 6 orang meninggal dunia. Sedangkan posisi ketiga
di kecamatan Banyuasin | dengan kasus positif berjumlah 73 orang dan 8 orang

meninggal dunia.

Melihat jumlah kasus positif di Kabupaten Banyuasin karena transmisi lokal
Bupati Banyuasin H. Askolani bersama berbagai Stakeholder serta dihadiri
Kapolda Sumatera Selatan Irjen Pol Prof. Dr. Eko Indra Heri, M.M, me-launching
Kampung Tangguh. Akan tetapi Kampung Tangguh yang di-launching di

Kelurahan Seterio Kecamatan Banyuasin Il berbeda dengan konsep kampung



tangguh di wilayah lain karena kampung tangguh di Kelurahan Seterio sekaligus
menjadi tempat bagi sosialisasi 12 program gerakan dari pemerintah Kabupaten
Banyuasin dengan dinas-dinas yang menjadi penanggung jawab masing-masing

program gerakan. Untuk lebih jelasnya dapat dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.1. Nama Gerakan Dalam Program Kampung Tangguh di

Kelurahan Seterio Kabupaten Banyuasin.

No: Nama Gerakan Bidang Penanggung Jawab

1. Gerakan Siswa Membaca dan Pendidikan Dinas Pendidikan

Menulis (Simanis)

2. Gerakan Menuntut Amal (Gema) Sosial Kesekretariatan

3. Gerakan  Tanam  Sayur-mayur Ekonomi Dinas Ketahanan Pangan
(Gertas)

4. Gerakan  Memelihara  Ternak Ekonomi Dinas Perkebunan &
Unggas (Gemar Tugas) Peternakan

5. Gerakan Pengembangan Perikanan Ekonomi Dinas Perikanan

Rakyat (Gerbang Perak)

6. Pulauan Bueh Ekonomi Dinas Pertanian

7. Gerakan Pengembangan Tanaman Ekonomi Dinas Pertanian
Obat, Rempah dan Umbi-Umbian
(Gerbang Tobaru)

8. Gerakan Peduli Sampah (GPS) Kesehatan Dinas Lingkungan Hidup

9. Gerakan Pembangunan Keluarga Kesehatan Dinas Pengendalian
Berencana (Gerbang Keren) penduduk Keluaraga

Berencana & Pemberdayaan

Perempuan
10.  Gerakan Gotong Royong (Gorong) Sosial Dinas Pekerjaan Umum &
Tata Ruang
11.  Program Optimalisasi Rumah Sosial Dinas Pekerjaan Umum &
Masyarakat (Pro Rakyat) Tata Ruang
12. Beragam Edukasi Gerakan Kesehatan Dinas Kesehatan
Masyarakat Sadar Hidup Sehat
(Begesah)

Sumber: Diolah Peneliti, 2021



Dari 12 gerakan yang digagas oleh pemerintah Kabupaten Banyuasin di atas
menjadi program dari Kampung Tangguh Kabupaten Banyuasin. Kampung
Tangguh ini tepatnya berada di Balai Penyuluhan Pertanian Kelurahan Seterio
Kecamatan Banyuasin Il Kabupaten Banyuasin. Dengan memanfaatkan lahan
seluas 3,4 Ha untuk dijadikan wilayah percontohan dari program gerakan
pemerintah daerah Kabupaten Banyuasin. Program ini dijalankan melalui dana
swadaya dan gotong royong dari instansi pemerintah Kabupaten Banyuasin yang
terdiri dari dinas-dinas untuk bertanggung jawab dengan masing-masing program
gerakan. Ke-12 gerakan oleh pemerintah Kabupaten Banyuasin yang masuk ke
dalam pelaksanaan Kampung Tangguh ini diharapkan dapat membantu masyarakat
untuk keluar dari krisis akibat pandemi Covid-19. Sasaran dari program Kampung
Tangguh ini secara umum adalah masyarakat dan secara khusus kelompok-
kelompok sosial seperti Kelompok Tani dan PKK (Pembinaan Kesejahteraan

Keluarga) Kelurahan Seterio.

Harapan yang ingin dicapai dengan adanya Kampung Tangguh ialah
masyarakat tetap tangguh meskipun banyak perubahan dan kesulitan selama
pandemi Covid-19. Kampung Tangguh di Kelurahan Seterio juga dapat menjadi
sarana rekreasi dan edukasi bagi masyarakat sekitar. Dengan adanya program
Kampung Tangguh ini masyarakat dapat belajar memahami pentingnya semangat
gotong royong dan semangat beramal untuk membantu sesama di tengah Pandemi
Covid-19. Selain itu Kampung Tangguh dapat menstimulasi masyarakat sekitar
yang rentan untuk bisa memanfaatkan pekarangan rumahnya untuk dapat
memenuhi kebutuhan keluarga dan mencipatakan kemandirian di masa pandemi
Covid-109.

Kemandirian ekonomi menjadi suatu tuntutan yang harus segera
diwujudkan di dalam kehidupan masyarakat. Dalam situasi pandemi Covid-19
ketergantungan pada pihak luar akan menjadi penyebab seseorang atau keluarga
tidak menjadi mandiri dalam perekonomian. Menurut Avilliani (dalam Widyaloka
& Widya, 2018) kemandirian ekonomi diartikan sebagai bangsa, masyarakat
ataupun keluarga yang memiliki ketahanan ekonomi terhadap berbagai macam
krisis dan tidak tergantung pada pihak luar. Di masa pandemi Covid-19 isu yang
berkaitan dengan ekonomi menjadi yang paling krusial karena menyangkut urusan



perut dan menjadi kebutuhan dasar manusia. Sehingga penelitian ini akan lebih
berfokus pada beberapa gerakan dalam Kampung Tangguh yang berkaitan langsung
dengan perekonomian masyarakat. Dari ke-12 program yang telah dipetakan
berdasarkan observasi peneliti ada 5 gerakan yang termasuk dalam bidang ekonomi
yaitu: 1) Gerakan Tanam Sayur Mayur (Gertas), 2) Gerakan Memelihara Ternak
Unggas (Gemar Tugas), 3) Pulau Buah, 4) Gerakan Pengembangan Perikanan
Rakyat (Gerbang Perak), dan 5) Gerakan Pengembangan Tanaman Obat, Rempah
dan Umbi-Umbian (Gerbang Tobaru).

Oleh karena itu, menarik untuk dilakukan penelitian mengenai program
Kampung Tangguh di Kelurahan Seterio karena sekaligus menjadi miniatur dari 12
gerakan oleh Pemerintah Kabupaten Banyuasin. Kampung Tangguh pertama kali
launching di Kelurahan Seterio Kecamatan Banyuasin 111 Kabupaten Banyuasin
karena daerah yang masuk dalam zona merah Covid-19 akibat transmisi lokal dan
berdampak pada ekonomi masyarakat. Kampung Tangguh menjadi upaya untuk
meningkatkan kemandirian masyarakat di masa pandemi Covid-19. Mengingat
program ini yang masih baru dan masih dalam tahap pelaksanaan sehingga perlu
diketahui lebih lanjut efektifitasnya. Melalui program Kampung Tangguh ini
peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam proses pemberdayaan masyarakat di
Kelurahan Seterio melalui program Kampung Tangguh serta apa saja yang menjadi
faktor pendukung dan penghambatnya. Dari fokus masalah yang ada maka
penelitian ini mengambil judul yaitu: “Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Program Kampung Tangguh Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan

Seterio Kabupaten Banyuasin .

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dapat
dirumuskan secara umum dan khusus. Rumusan masalah secara umum adalah
bagaimana pemberdayaan masyarakat melalui program kampung tangguh pada
masa pandemi Covid-19 di Kelurahan Seterio Kabupaten Banyuasin. Rumusan
masalah khusus ditarik dari rumusan masalah secara umum yang dirumuskan ke

dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:



1. Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat melalui program Kampung
Tangguh pada masa pandemi Covid-19 di Kelurahan Seterio Kabupaten

Banyuasin?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan masyarakat
melalui program Kampung Tangguh pada masa pandemi Covid-19 di

Kelurahan Seterio Kabupaten Banyuasin?
1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus sebagai
berikut:

1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui pemberdayaan
masyarakat melalui program Kampung Tangguh pada masa pandemi Covid-19 di

Kelurahan Seterio Kabupaten Banyuasin.
1.3.2. Tujuan Khusus
Tujuan Khusus dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui proses pemberdayaan masyarakat melalui program
Kampung Tangguh pada masa pandemi Covid-19 di Kelurahan Seterio
Kabupaten Banyuasin.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan
masyarakat melalui program Kampung Tangguh pada masa pandemi
Covid-19 di Kelurahan Seterio Kabupaten Banyuasin.

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat penelitian ini yaitu

sebagai berikut:
1.4.1. Manfaat teoritis

Secara teoritis manfaat penelitian ini yaitu:



1.4.2.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi serta masukan
bagi para akademisi dan penelitian selanjutnya.

Dapat menambah kajian ilmu pengetahuan khususnya bidang ilmu sosiologi
yang berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat, gerakan sosial, sosiologi
pembangunan, serta ilmu yang berkaitan dengan pelaksanaan suatu program

untuk membangun kemandirian masyarakat.

Manfaat praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu:

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menjadi rujukan atau
pertimbangan dalam mengatasi kemiskinan dan isu yang berkaitan dengan
ekonomi maupun kesejahteraan masyarakat.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk membuat
kebijakan yang lebih baik ke depan serta fokus pada upaya membangun
kemandirian pasca pandemi Covid-19.

Penelitian ini juga dapat menjadi tambahan bagi ilmu pengetahuan dan
memperluas wawasan serta untuk penelitian selanjutnya agar lebih
komprehensif.

Selanjutnya hasil penelitian ini semoga dapat memberikan informasi
mengenai pentingnya partisipasi masyarakat di dalam setiap implementasi

program pembangunan ataupun pemberdayaan masyarakat.
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